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ABSTRAK 

 

Komunikasi memiliki peran yang sangat vital dalam organisasi untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Tanpa adanya komunikasi yang efektif, interaksi antar anggota 

organisasi menjadi sulit terjalin. Oleh karena itu, komunikasi yang baik berkontribusi 

secara langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi. Di Kantor Kementerian Agama 

Lampung Utara, salah satu penyebab kinerja pegawai yang rata-rata berada pada tingkat 

sedang adalah kurangnya intensitas komunikasi antar pegawai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan fokus pada analisis data 

numerik yang diolah menggunakan metode statistik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dampak komunikasi organisasi terhadap loyalitas kerja pegawai. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan kepada 124 responden. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya dampak yang signifikan antara komunikasi 

organisasi dan loyalitas kerja pegawai. Besarnya kontribusi komunikasi organisasi 

terhadap loyalitas kerja adalah 29,9%, sedangkan 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Dampak, Komunikasi organisasi, Loyalitas Kerja, Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah elemen utama dalam 

sebuah organisasi. Tanpa kehadiran 

manusia, meskipun faktor-faktor lainnya 

telah tersedia, organisasi tidak akan 

dapat berfungsi. Sumber daya manusia 

menjadi penggerak sekaligus penentu 

keberhasilan organisasi. Pegawai atau 

karyawan adalah penggerak utama 

organisasi. Tujuan organisasi tidak akan 

tercapai tanpa loyalitas kerja dari 

pegawai, meskipun fasilitas dan sumber 

daya lainnya tersedia. Partisipasi aktif 

pegawai sangat penting untuk 

mendukung jalannya organisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia adalah faktor kunci yang harus 

diperhatikan, termasuk segala 

kebutuhannya. 

Loyalitas kerja adalah kondisi di mana 

seorang karyawan mendukung penuh 

organisasi tertentu, serta memiliki 

keinginan untuk terus menjadi bagian 

dari organisasi tersebut. Pegawai yang 

memiliki loyalitas kerja cenderung 

menunjukkan perhatian besar terhadap 

tugasnya, memiliki tanggung jawab 

dalam melaksanakan tugas, dan 

menunjukkan loyalitas tinggi terhadap 

organisasi. Loyalitas ini menciptakan 

keyakinan dan ikatan yang mendorong 

energi positif untuk memberikan hasil 

terbaik. Secara nyata, loyalitas kerja 

berdampak pada kinerja pegawai dan 

pada akhirnya berdampak secara 

signifikan terhadap kinerja keseluruhan 

organisasi. 

Loyalitas kerja pegawai menjadi sangat 

penting bagi keberhasilan organisasi. 

Pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) perlu difokuskan pada 

peningkatan konsistensi atau loyalitas 

kerja pegawai agar mereka bekerja 

dengan baik dan tetap bertahan dalam 

organisasi. Untuk mendukung hal ini, 

diperlukan komunikasi yang efektif di 

dalam organisasi. Loyalitas kerja 

pegawai berdampak langsung pada 

organisasi, dan salah satu faktor yang 

memengaruhinya adalah komunikasi 

internal yang efektif. 

Dalam perspektif manajemen, 

komunikasi organisasi berperan sebagai 

fasilitator dalam aktivitas manajerial, 

terutama dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Komunikasi yang baik 

membantu kelancaran pelaksanaan 

tugas. Oleh karena itu, organisasi perlu 

menata sistem komunikasi yang efektif. 

Untuk memahami komunikasi dalam 

suatu lembaga, dapat digunakan tiga 

pendekatan: makro, mikro, dan 

individual. 

Pendekatan makro memandang lembaga 

atau organisasi sebagai struktur global 

yang berinteraksi luas dengan 

lingkungannya. Organisasi memproses 

informasi, mengidentifikasi, 

mengintegrasikan, dan memfokuskan 

tujuan. Pendekatan mikro lebih 

menekankan pada komunikasi dalam 

unit-unit organisasi, mencakup 

pemberian informasi, pelatihan, dan 

supervisi. Sedangkan pendekatan 

individual berfokus pada perilaku 

komunikasi individu dalam organisasi, 

seperti berbicara dalam kelompok kerja, 

menulis, berdebat, dan berinteraksi 

dalam rapat. 

Berdasarkan pengamatan di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten 

Lampung Utara, kinerja pegawai 



INTERCODE – Jurnal Ilmu Komunikasi 

Vol. XX No. XX (Bulan, 2022), Hal. XX-XX 

 

ISSN (Elektronik) 2775-8745 

ISSN (Cetak) 2776-0693 

 

3 

 

dievaluasi setiap tahun melalui beberapa 

tahapan, yaitu: 1. menetapkan standar 

kinerja. 2. engkomunikasikan standar 

tersebut kepada pegawai. 3. mengukur 

kinerja nyata. 4. membandingkan kinerja 

nyata dengan standar. 5. merundingkan 

hasil penilaian dengan pegawai. 6. 

mengambil tindakan korektif. Data 

menunjukkan bahwa kinerja pegawai di 

Kantor Kementerian Agama Lampung 

Utara belum berfungsi optimal 

berdasarkan hasil penilaian tersebut. 

Tiabel 1.1. Diata Penilaiian Kinerija 

Piegawai Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Utara Periode 

2020-2021 

No. Kategori 

Peringkat  

Tahun 

2020 2021 

1. Baik 47 37 

2. Cukuip Biaik  4i0 4i3 

3. Kuriang B iaik  35 40 

4. Tdak Baik 2 4 

Sumber : Kantor Kementerian Agama 

Lampung Utara Tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 1, data kinerja 

pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Lampung Utara 

menunjukkan penurunan prestasi kerja, 

diiringi dengan peningkatan jumlah 

pegawai yang memiliki kinerja kurang 

baik. Jumlah pegawai dalam kategori 

baik dan cukup baik mengalami 

fluktuasi, sementara jumlah pegawai 

dengan kinerja kurang dan tidak baik 

terus meningkat. Masalah lain yang 

teridentifikasi adalah beberapa pegawai 

meninggalkan tugas tanpa izin, bersikap 

pasif terhadap pekerjaan, dan kurang 

menaati peraturan, yang berdampak pada 

penurunan loyalitas kerja. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Kasiran (Kasiran, 

2018)peinelitian i ini menggiunakan 

piendekatan kuan ititatif yaiitu suiatu prioses 

meniemukan p iengetahuan y iang 

menggiunakan d iata beruipa anigka sebaigai 

ailat mengianalisis keteriangan mengienai 

apia yaing in igin diketiahui. Peneilitian i ini 

bersiifat ded iuktif di m iana riumusan 

m iasalah dijaiwab menggun iakan teoiri 

yanig diruimuskan ke dal iam hip iotesis. 

B ientuk masalaih dal iam penel iitian i ini 

adal iah koirelasi seibab akiibat aitau kaiusal. 

Meinurut Bou igie dain Seikaran (Sekaran, 

2017) peneliti ian kausial adialah in iti dairi 

peneilitian ilimiah. Peneliti ian terseibut 

meniguji apak iah su iatu variaibel 

menyebaibkan variabeil lain beirubah.  

Poipulasi 

Dialam penelitiian i ini popiulasinya 

adialah seiluruh peg iawai Kemeinterian 

Aigama Kab iupaten Lampung Utara  

mulai dari Kepala Bagian, Kepala Sub 

Bagian, Kasi serta pegawai yang 

seluruhnya berjumlah 124 orang.  

Suimber Diata Penielitian  

Daita Primeir  

Mienurut Abidullah (M., 2015)daita 

pirimer aidalah daita yaing diidapat dairi 

sum iber peritama darii s ieorang 

indi ividu. Sed iangkan Sugi iyono 

(Sugiyono, 2014)mengatakian b iahwa 

daita priimer meru ipakan sumbeir daita 

yaing di iberikan langisung kepaida 

penigumpul d iata,  di maina dat ia 

dikum ipulkan sen idiri ol ieh 

persieorangan/ suaitu orgianisasi seicara 

langsiung d iari obyiek yaing di iteliti 

unituk kep ientingan s itudi deng ian caira 

membaigikan kueisioner kep iada 

respionden u intuk di iisi meingenai 
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masialah komun iikasi orgainisasi dain  

komitimen kierja pegaiwai. 

 

Diata Sekiunder  

Abidullah (M., 2015) mengiungkapkan 

bahiwa dat ia sek iunder adailah dat ia 

priimer yaing tel iah dioliah leibih lainjut 

dain disaj iikan ol ieh pi ihak pen igumpul 

datia prim ier at iau ol ieh pih iak laiin. 

Sedangkian Sug iiyono (Sugiyono, 

2014) mengiatakan bah iwa d iata 

sekunider meriupakan sum iber dat ia 

yaing tidiak langisung membeirikan diata 

kepadia pengum ipul daita. Diata 

sekiunder bi iasanya dat ia yaing t ielah 

tersiusun d ialam ars iip yaing 

dipubilikasikan dain ti idak 

dipubilikasikan ol ieh peruisahaan. Diata 

sekunider d ialam peneli itian i ini 

dikum ipulkan d iari su imber-suimber 

peneilitian yan ig piernah m iembahas 

komiitmen org ianisasi, kepiemimpinan, 

kepiuasan keiirja, kineirja pegiawai, yaing 

diguniakan lanigsung oleih 

Kemienterian Agaima Kiabupaten 

Lamipung Utaira seb iagai saran ia 

peinyebar inforimasi. 

 

Tekinik Penguimpulan Diata 

Peneli itian in ii, meniggunakan 

tekinik penguimpulan d iata kuision ier yaing 

lanigsung dibaigikan kep iada riesponden. 

Yanig mania set ielah diata diperioleh 

selainjutnya daita-daita terisebut akain 

diuikur dairi t ianggapan reisponden at ias 

peritanyaan-peritanyaan k iepada 

responiden . 

a. Obseirvasi 

b. Kuesi ioner 

c. Dokumen dan Arsip  

 

Definisi Operasional Variabel 

Variiabel peneliti ian adal iah suaitu 

atriibut aitau sif iat atau nil iai dairi o irang, 

obiyek, aitau kegiaitan yaing meimpunyai 

viariasi teritentu y iang diteitapkan ol ieh 

penel iiti unt iuk dipeilajari dain ditariik 

kesimpulainnya. Di dalaim peneli itian i ini 

teirdapat d iua variiabel, di iantaranya: 

1. Variiabel Beb ias/ Eksogen 

(Komunikasi Organisasi) 

Meriupakan vari iabel sti imulus aitau 

variaibel yaing mempeingaruhi variiabel 

laiin. Dailam pen ielitian i ini yaing 

m ienjadi vari iabel Indepienden ad ialah 

Komun iikasi Organisasi (X). 

 2. Variaibel Terik iat/Endogen (Loyalitas 

Kerja) 

Merupaikan variiiabel yanig 

memberiikan reak isi at iau resp ion ji ika 

dihubun igkan den igan vari iabel beibas. 

Dal iam penelitiain in ii variiabel 

depienden adailah, Koimitmen K ierja 

(Y). Dailam peneli itian i ini defiinisi 

operasi ional daipat dijab iarkan sebaigai 

beriikut : 

1. Komu inikasi Orgianisasi 

Komunikasi Organisasi 

did iefinisikan seb iagai pertiunjukan 

dian penaifsiran pes ian di antaira 

uinit-un iit komiunikasi yan ig 

meruipakan baigian d iari su iatu 

orgainisasi ters iebut. Su iatu 

organis iasi teridiri dairi un iit-uniit 

komu inikasi dailam hubu ingan-

hubiungan hieirarkis antaria s iatu 

deingan lainn iya dian berfu ingsi 

dailam su iatu lin igkungan (Faules, 

2018). Penielitian i ini mengguniakan 

koinsep dairi Paiuc dain Faule is 

kariena berfiokus paida tinigkat 

kebutu ihan komu inikasi yanig h iarus 

dipenuihi dialam orgianisasi. 

Kebutuh ian komun iikasi keaitas 
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mendiorong kairyawan un ituk 

bekeirja meleibihi stanidar, unt iuk 

meliaporkan tug ias yang dibeirikan. 

Keibutuhan kom iunikasi k iebawah 

mendoroing karyawian ag iar diapat 

menyeleisaikan tu igas deng ian b iaik 

dain m iencapai ta irget y iang su idah 

diteintukan. Kebiutuhan 

komun iikasi horiizontal, 

komunikiasi selentingain, 

komunikiasi liintas s ialuran 

mendoirong karyaiwan un ituk 

meinjalin kon ieksi, koordi inasi dan 

maimpu bekerjaisama anitar reikan 

kierja dibi idang l iainnya 

2) Loyalitas kerja  

Loyalitas kerja adalah seorang 

karyawan yang memihak 

organisasi tertentu, serta tujuan-

tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaannya 

dalam organisasi. Indikator 

mengukur kinerja menurut Luthan 

(Luthan, 2015) 

 

Uji Instrumen Penelitian 

a. Uiji Validiitas 

Uiji valid iitas diigunakan un ituk 

menuinjukkan sej iauh mania su iatu 

al iat ukuir tepiat mengiukur oby iek 

yanig dit ieliti. Haisil peneilitian 

dikataikan vali id apiabila terd iapat 

kesam iaan ant iara daita yaing 

terkum ipul den igan diata yan ig 

sesungiguhnya terjaidi paida obyeik 

yaing dit ieliti. Vailid aitau tidaiknya 

suiatu instruimen dapiat dik ietahui 

dengian membaindingkan ind ieks 

koreilasi pro iduct moiment perison 

dengian leviel sign iifikasi 5%. Bi ila 

signifiikansi h iasil korel iasi leibih keicil 

dairi 0,05 (5%), mak ia dinyatak ian 

vailid dian sebalik inya ap iabila 

signifikainsi hiasil korelaisi leibih 

biesar dairi 0,05 (5%) m iaka 

din iyatakan ti idak val iid, (Sekaran, 

2017:76). 

 

b. Uiji Reliabiilitas 

Uiji reli iabilitas dig iunakan un ituk 

mengeitahui ti ingkat kestabiilan dain 

konsis itensi al iat uikur yan ig 

digu inakan un ituk menigukur k ionsep 

bi ias diapat diminima ilkan (Sekaran, 

2017).  Siuatu kuiesioner dikiatakan 

reliaibel at iau haindal ji ika jawab ian 

seseoirang terhad iap perniyataan 

adialah konsist ien ataiu staibil dairi 

wakt iu k ie wiaktu.  

Unituk mengiuji reli iabilitas 

inistrumen, dig iunakan uj ii reiliabilitas 

inteirnal yaing dip ieroleh d iengan caira 

mengianalisis d iata diari su iatu haisil 

pengietesan deng ian rumu is sebag iai 

bierikut:  












−









−
=


2

2
.

1 S

qp
S

k

k
ri  

Di maina: 

r       = koefisiien rel iiabilitas 

ins itrumen  

k       = baniyaknya bu itir 

pertianyaan  

     
2S      =  variains totail 

                qp. = jum ilah propiorsi bebiar 

kiali propoirsi sal iah vairians to ital 

Indikatior unt iuk uiji 

reliabilitas ad ialah Cronibach 

Al ipha, ap iabila nil iai Cronbiach 

Ailpha > 0,70 menu injukkan 

instirumen yiang digunaikan 

rieliabel. Lang ikah-langikah 

pen igujian uj ii rel iiabilitas 

seb iagai b ierikut: 
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1. Merumiuskan hipo itesis k ierja 

Ho = kuesio iner ti idak 

reliaibel. 

Ha = kuesio iner reliaibel. 

2. Menghi itung hariga statiistik 

Al ipha Cronbiach. 

3. Menentu ikan stanidar Al ipha 

Cronbiach siebesar 0,70. 

4. Keput iusan Penguijian 

a. Apab iila hairga Alp iha 

Crionbach yiang dihasiilkan 

k iurang diari 0,70, maika 

Ho diteirima airtinya 

kues iioner ti idak reli iabel. 

b. Apabi ila hariga Alp iha 

Crionbach yaing dihaisilkan 

l iebih darii 0,70, makia Ho 

ditoliak airtinya kues iioner 

reliaibel 

 

Analiisis Daita 

Analisi is dat ia meruipakan suaitu 

lanigkah yaing saingat peniting dalaim 

peinelitian. Me itode anialisis daita 

digunaikan uintuk menigkaji hipoteisis 

dalaim raingka meinarik suat iu kesimpiulan. 

Daliam penielitian ini me itode anialisis d iata 

yaing diguniakan adalaih : 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis Regresi Sederhana yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = a + b X  

Keterangan:  

Y = variabel terikat  

X = variabel bebas  

a = intersep  

b = koefisien regresi/slop  

Tujuain mengguinakan anali isis 

regiresi sedeirhana ialah me imbuat 

esitimasi rat ia-rat ia dian ni ilai variiabel 

tergiantung deingan didasairkan paida 

ni ilai vari iabel bebais, mengiuji 

hipot iesis karak iteristik depeindensi, 

dan unituk meram ialkan nil iai  raita-

riata vari iabel beb ias deng ian 

didasarikan p iada nil iai variaibel biebas 

dil iuar jang ikauan sam ipel.  

b. Koeifisien Determiinasi ( R2) 

Koefiisien deteirminasi (R2) 

digu inakan unt iuk mengeitahui 

besairnya sumbangain efek itif yang 

diberikan vari iabel indepienden 

(komunikasi organisasi) terhad iap 

variiabel dep ienden (koimitmen 

keirja). Sem iakin bes iar nil iai 

deiterminasi ma ika semak iin beisar 

variian su imbangan terhaidap variiabel 

terik iatnya. Koefiisien determi inasi 

yaing digu inakan adialah nil iai. 

Rumiusnya ad ialah : 

Kd = r2 x 100% 

Keteran igan : 

r2 = Niali koefiisien determ iinasi 

n   = Nilai kioefisien korielasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penel iitian i ini beritujuan unt iuk 

menigetahui dampak komunikasi 

organisasi terhadap  loyalitas kerja 

pegawai.  Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer 

berdasarkan kuesioner dan tes yang 

diberikan kepada pegawai Kantor 

Kementerian Agama Lampung Utara 

berjumlah 124 pegawai. 

Persentase usia pegawai tertinggi 

yaitu 34% atau usia 26 sampai 40 tahun, 

petersentase kedua tertinggi 33% atau 

umur 41 sampai dengan 50 tahun, 

persentase ketiga tertinggi 17% atau usia 

17 sampai 25 tahun dan persentase 

terendah 16% atau usia 51 sampai 

dengan 58 tahun.  



INTERCODE – Jurnal Ilmu Komunikasi 

Vol. XX No. XX (Bulan, 2022), Hal. XX-XX 

 

ISSN (Elektronik) 2775-8745 

ISSN (Cetak) 2776-0693 

 

7 

 

Sedangkan prosentase identitas 

responden berdasarkan  jenis kelamin 

didapat perempuan 52% atau 64 orang 

pegawai  dan  persentase jenis kelamin 

pegawai laki-laki sebesar 48% atau  60 

orang pegawiai berjen iis kelaimin laiki-

l iaki. 

Untuk  besar persentase 

responden berdasarkan pendidikan , 

dengan total 124 orang, mayoritas 

responden, yaitu 98 orang (80%), 

memiliki pendidikan Strata-1, diikuti 

oleh 14 orang (14%) dengan pendidikan 

SLTA, 10 orang (4%) dengan 

pendidikan Strata-2, dan 2 orang (2%) 

dengan pendidikan Diploma-3. Tidak 

ada responden yang memiliki 

pendidikan Strata-3.  

 

                        4.1 Distribusi Frekuensi Komunikasi Organisasi  

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid NETRAL 15 .8 .8 .8 

SETUJU 385 20.7 20.7 21.5 

SANGAT SETUJU 1460 78.5 78.5 100.0 

Total 1860 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer diolah 2022  

 Berdaisarkan ta ibel 4.1 

menunjukkan bah iwa mayioritas skor 

jawaban respond ien paida pilihan jawaban 

sangat setuju yaitu sebesar 78,5%. 

Sedangkan distribusi frekuensi jawaban 

responden memilih setuju sebesar 

21,5%, jawaban responden yang 

memilih netral  sebiesar 8%, dain ti idak 

adia responden yaing menjawiab atau 

memilih sangiat tidiak setuiju. 

Distribusi frekuensi skor variabel 

loyalitas kerja pegawai dalam tabel 

berikiut: 

                        Tabel 4.2 Distiribusi Friekuensi Loyalitas Kierja  

  

Frequeincy Pericent 

Vialid 

Peircent 

Cuimulative 

Peircent 

Vialid NETRAL 5 .3 .3 .3 

SETUJU 312 16.8 21.0 21.3 

SANGAT SETUJU 1171 63.0 78.7 100.0 

Total 1488 80.0 100.0  

Missing System 372 20.0   

Total 1860 100.0   

Su imber : Datia Prim ier diiolah 2022  

 Berdasairkan taibel 4.2 

menuinjukkan b iahwa mayoiritas skor 

jawaban respon iden pada pilihan jaiwaban 

sangat seituju yaitu sebesar 63%. 

Sedangkan distribusi frekuensi jawaban 

responden memilih jawaban setuju 

sebesar 16,8%, pilihan jawaban 

responden memilih netral  sebiesar 3i%, 

dian ti idak aida respo inden yaing menjaiwab 

piliihan saingat tid iak set iuju. 

 

Hasil Uiji Valiiditas  

                     

Setelah dilakukan uji validitas 

variable Loyalitas Kerja (Y), dinyatakan  

baihwa sel iuruh peirnyataan untu ik variaibel 

loyalitas keirja memiiliki sta itus vialid, 

kiarena ni ilai rhiitung  ≥ rtaibel  

sebiesar 0,175. 

Sedangkan hasil uji validitas 

variabel X (komunikasi organisasi) 

terdiri dari 15 (lima belas) butir  

pernyataan dapat dilihat pada tabel 4.2 

sebagai berikut: 
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Setelah dilakukan uji validitas, 

variabiel Komunik iasi Organis iasi  

memiliiki stat ius v ialid, kariena ni ilai 

rhiitung ≥ rtaibel seb iesar 0,17i5. naimun 

adia 2 (diua)  kueisioner yiang dinyatiakan 

negiative ataiu ti idak vailid kariena haisilnya 

kuranig diari jum ilah rtaibel yaiitu 0,175. 

 

Hiasil Uiji Reiliabilitas  

Peneilitian inii harius dilakukainnya 

uj ii reli iabilitas u intuk mengiukur konsis iten 

aitau ti idak kuesi ioner d ialam peneilitian 

yanig digun iakan untu ik meingukur 

berdampak tid iaknya variabeil X 

(komunikiasi organ iisasi) diengan viariabel 

Y (loyalitas kierja). Seb ielum 

dilakuikannya pen igujian reliabi ilitas 

hairus aida daisar pengaimbilan kep iutusan 

yaiitu alp iha sebeisar 0,60. Variaibel yaing 

dianiggap reliaibel jik ia niilai variabiel 

tersebiut leibih bes iar dairi > 0,60 ji ika lebiih 

kiecil m iaka vari iabel yaing diteli iti tiidak 

bi isa dikiatakan reliaibel kariena  < 0,60.  

           Hasil dari uji reliabilitas pada 

variabel komunikasi organisasi (X) 

dapat dilihat bahwa cronbach’s alpha 

pada variabel ini lebih tinggi dari pada 

nilai dasar yaitu 0,713 > 0,60 hasil 

tersebut membuktikan bahwa semua 

pernyataan dalam kuesioner variabel (X) 

dinyatakan reliabel. 

            Hasil dari uji reliabilitas pada 

variabel loyalitas kerja (Y) dapat dilihat 

bahwa cronbach’s alpha pada variabel 

ini lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu 

0,748  > 0,60 hasil terse ibut 

membiuktikan baihwa seimua perinyataan 

dal iam kuesiioner variiabel (Y) dinyataikan 

reliabiel. 

 

Hasil Analiisis Regiresi Sederhiana  

Anialisis haisil pen ielitian  

meingenai  peingaruh  ko imunikasi 

oirganisasi (X) terhaidap komitimen keirja 

dianialisis  de ingan  menggunaikan  

metoide  kuan ititatif.  Analisiis kuaintitatif  

digunaikan  u intuk  mem ibuktikan  

hip iotesis  yaing  di iajukan  den igan 

menggunaikan  mo idel  anal iisis  reg iresi  

sedeirhana. Pemb iuktian    ini  

dim iaksudkan  u intuk  meinguji  vari iasi  

siuatu  mo idel  reigresi yiang  digu inakan    

dalaim    meneraingkan    variaibel  beibas  

komu inikasi orgainisasi (X)  terh iadap  

vairiabel teirikat loyalitas k ierja  (Y) 

denigan caira men iguji kemakinaan dairi 

keofiisien regres iinya.  

Berdasarkan  perhitungan  maka  

hasil  yang  diperoleh  dimasukkan  

dalam persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut : 

Y = 22,149 + 0,492X + 0,068 

Dimana :  

a =  22,149 artinya angka  yang  

menunjukkan  loyalitas kerja 

piegawai bi ila komunikasi orgainisasi 

diaibaikan.  

B = 0.492 artinya jika komunikasi 

organisasi mengalami peningkatan 

sebesar  1,  maka  nilai  loyalitas 

kerja pegawai akan  bertambah  

secara  proporsional 0,492.  

e =  0,068 ang ika terseibut meniunjukkan 

t iingkat keisalahan mo idel estim iasi di 

dal iam  

       menigestimasi.  

Hiasil    anal iisis  regriesi  

meniunjukkan    bahwa   komun iikasi 

orgainisasi  mem iiliki   hubu ingan yaing 

posiitif terh iadap loyalitas k ierja pegaiwai.  

Diari haisil  perhitiungan  regreisi 

sedierhana t iersebut dipeiroleh nil iai 
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signifi ikansi vari iabel komun iikasi 

orgainisasi adal iah seb iesar  0.  i000.  

Nil iai t diguna ikan unituk meniguji 

apakiah variab iel beb ias berpengaruih  

secaira    signifi ikan  ataiu  ti idak  terhad iap 

variiabel t ierikat yaing dibahias piada 

baigian  pengiujian  hip iotesis,  adaipun  

ketenituan peneriimaan  at iau  penolaikan  

hi ipotesis    teirjadi  jikia signiifikansi leb iih 

kiecil aitau sam ia denigan 0.05,  maika 

hipoitesis H1  diterimia dan Ho diitolak.  

Berdas iarkan  signif iikansinya  

yiaitu  variiabel kom iunikasi organ iisasi 

(X)  deingan signifi ikansi 0.000, maika 

komiunikasi orgainisasi (X) berpeingaruh  

sig inifikan  terhad iap  loyalitas peigawai 

(Y). Aidapun haisil uiji determiinasi adialah 

sebaigai beriikut: 

1. Hasil Koefisien Determinasi    

                                Tabel 4.3 Koefisien 

Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .547a .299 .293 2.16046 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi_Organisasi 

        Sumber : Data Primer diolah 2022  

 

Dari  tabel  tersebut  di atas dan  

berdasarkan  ketentuan  kuat  tidaknya  

dampak, dapat dijelaskan sebagai berikut 

:  

Nilai  R  Square  pada  tabel  4.3 di atas  

adalah  0.299  yang  menunjukkan  

bahwa variabel Y didampaki oleh 

variabel  X sebesar 29,9% dan sisanya 

sebesar 70,1%  dipenga iruhi oleih fakitor-

fakitor laiin yaing ti idak diteiliti dalam 

peinelitian ini. 

  

2.    Uiji Hipoteisis Koefiisien Reigresi 

Sederhiana (Uji t)  

                                       Taibel 4.4 

Koeifisien Regiresi 

Variiab

el 

Koeifi

sien  

Reigre

si 

t 

hitui

ng 

t 

tabi

el. 

Ketera

nigan 

Komuin

ikasi 

Orgaini

sasi 

0,492  7,1

84 

1.6

57 

Ho 

dito ilak 

Sumber : Data Primer diolah 2022  

Dairi  haisil  an ialisis  reg iresi  di  

aitas  daipat  dikeitahui  nil iai  t hituing 

sepertii  

paida tabiel 4.4  Lan igkah-laingkah 

penguijian seibagai beriikut:  

1.  Menenitukan Hipot iesis  

H1  : Adia  dampak  seca ira  signiifikan  

antarai koimunikasi orgianisasi 

teirhadap loyalitas ker ija 

pegaiwai.  

H0 : Tidiak  ad ia  dampak se icara  

signifiikan  antiara  ko imunikasi 

organis iasi terhaidap loyalitas 

kerija pegaiwai.   

2.  Menent iukan tin igkat signifikainsi  

Tingikat  signifikainsi  menggiunakan α 

=  5%  (sig inifikansi  5%  aitau 0,05 

adialah ukurian stanidar yan ig seriing 

digunaikan d ialam penel iitian).  

3.  Meinentukan t hi itung  

Beirdasarkan  ta ibel 4.6. dip ieroleh t 

hit iung seb iesar 7,184 

4.  Menientukan t t iabel 

 Tiabel distribu isi t dicairi paida α  =  5%   

diengan deraj iat  keiebasan  (df)  n-k-1 

= 20. Has iil dipeiroleh uintuk t tabiel 

siebesar 0,456  

5.  Kriteiria Peingujian  

Ho diterim ia jika  t taibel < t hitun ig   

Ho ditol iak jika  t h iitung >  t t iabel 
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  6.  Memb iandingkan t h iiiitung deng ian t 

t iabel  

Ni ilai t hi iitung > t tabel (7,184  > 1.657) 

maika Ho ditiolak.  

7.  Kesimpiulan  

Niilai  t hituing >  t tabel  =    7,184  > 

1.657 maka    Ho ditolak,  artinya 

bahwa  ada    dampak    secara  

signifikan  antara komunikasi 

organisasi terhadap loyalitas kerja 

pegawai.  Jadi  dalam  kasus  ini  dapat  

disimpulkan bahwa komunikasi 

organisasi berdampak  terhadap  

loyalitas kerja pegawai Kantor 

Kementerian Agama Lampung Utara 

sehinigga hipo itesis awial yiang    

menyatakian    bahwia    adia    pengaruih  

yiang signifi ikan  komuni ikasi 

organiisasi berpen igaruh  terhaidap  

komitimen kierja peg iawai pad ia Kaintor 

Kemienterian Agaima Lamp iung Utiara 

diapat diteirima. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh 

pernyataan pada variabel loyalitas kerja 

(Y) valid dengan nilai r-hitung ≥ 0,175, 

sementara variabel komunikasi 

organisasi (X) juga valid, meskipun 

terdapat dua butir kuesioner yang tidak 

valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,713 untuk 

variabel komunikasi organisasi (X) dan 

0,748 untuk variabel loyalitas kerja (Y), 

yang keduanya lebih besar dari 0,60, 

sehingga dinyatakan reliabel. Analisis 

regresi sederhana menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan antara 

komunikasi organisasi dan loyalitas 

kerja, dengan persamaan regresi Y = 

22,149 + 0,492X + 0,068. Hasil ini 

didukung oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000, t-hitung sebesar 7,184 (lebih 

besar dari t-tabel 1,657), dan koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,299, yang 

berarti komunikasi organisasi 

memengaruhi loyalitas kerja sebesar 

29,9%. Kesimpulannya, komunikasi 

organisasi memiliki dampak signifikan 

terhadap loyalitas kerja pegawai di 

Kantor Kementerian Agama Lampung 

Utara, sehingga hipotesis penelitian 

diterima..   
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